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Pneumonia is a lower respiratory tract infection that is a leading
cause of death in children worldwide. According to 2017 data
from the World Health Organization (WHO), this disease causes
more than 808,000 deaths in children under five years of age. One
of the bacteria that causes pneumonia is Klebsiella pneumoniae,
a gram-negative bacterium that is reported to be resistant to first-
line antibiotics such as third-generation cephalosporins,
carbapenems, and aminoglycosides. This resistance has prompted
the search for alternative treatments, one of which is by utilizing
natural ingredients such as cinnamon (Cinnamomum burmannii),
which is known to contain secondary metabolite compounds with
antibacterial potential. This study aims to test the antibacterial
activity of cinnamon bark ethanol extract against Klebsiella
pneumoniae. The research methods include extraction stages,
phytochemical screening tests, and antibacterial activity tests
using the liquid dilution and resazurin methods. The results
showed that the cinnamon bark ethanol extract contains alkaloids,
flavonoids, tannins, and saponins. The liquid dilution test showed
clarity at concentrations of 25%, 50%, and 70%. Meanwhile, the
resazurin test showed results at concentrations of 10%, 25%,
50%, and 70%, with inhibition percentages of 5.115%; 5.693%;
59.15%; and 94.31%, respectively. The results of this study
indicate that the ethanol extract of cinnamon bark (Cinnamomum
burmannii) has a MIC value at a concentration of 25% and the
highest inhibition percentage value of 94.31% at a concentration
of 70%. Therefore, it can be concluded that the ethanol extract of
cinnamon bark (Cinnamomum burmannii) has antibacterial
activity against Klebsiella pneumoniae bacteria.
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ABSTRAK

Pneumonia merupakan salah satu penyakit infeksi saluran
pernapasan bawah yang menjadi penyebab kematian utama pada
anak di dunia. Berdasarkan data World Health Organization
(WHO) tahun 2017, penyakit ini menyebabkan lebih dari 808.000
kematian pada anak di bawah usia lima tahun. Salah satu bakteri
penyebab pneumonia adalah Klebsiella pneumoniae, bakteri gram
negatif yang dilaporkan resisten terhadap antibiotik lini utama
seperti  sefalosporin  generasi  ketiga, karbapenem, dan
aminoglikosida. Resistensi ini mendorong pencarian alternatif
pengobatan, salah satunya dengan memanfaatkan bahan alam
seperti kayu manis (Cinnamomum burmannii), yang diketahui
mengandung senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas
antibakteri ekstrak etanol kulit kayu manis terhadap Klebsiella
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pneumoniae. Metode penelitian meliputi tahapan ekstraksi, uji
skrining fitokimia, dan uji aktivitas antibakteri menggunakan
metode dilusi cair dan resazurin. Hasil penelitian menunjukkan
ekstrak etanol kulit kayu manis mengandung alkaloid, flavonoid,
tanin, dan saponin. Uji dilusi cair menunjukkan kejernihan pada
konsentrasi 25%, 50% dan 70%. Sedangkan pada uji resazurin
menunjukkan hasil pada konsentrasi 10%, 25%, 50% dan 70%
berturut-turut persen inhibisi sebesar 5,115%; 5,693%; 59,15%;
dan 94,31%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak
etanol kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii) memiliki nilai
KHM pada konsentrasi 25% dan nilai persen inhibisi tertinggi
sebesar 94,31% pada konsentrasi 70%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol kulit kayu manis
(Cinnamomum burmannii) memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Klebsiella pneumoniae.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data World Health
Organization, pada tahun 2017 pneumonia
menyebabkan kematian lebih dari 808.000
anak berusia di bawah lima tahun, yang
setara dengan sekitar 15% dari seluruh
kasus kematian pada kelompok usia
tersebut (WHO, 2024). Tidak hanya anak-
anak orang dewasa yang berusia di atas 65
tahun juga memiliki resiko terkena
pneumonia. Sedangkan menurut data
Riskesdas  tahun 2018  prevalensi
pneumonia pada kelompok usia <1 tahun
3,8 %, pada usia 15-24 tahun mencapai
3,5%, usia 45-54 tahun 4,3%, dan pada usia
75 tahun ke atas mencapai 5,7%
(Riskesdas, 2018). Jumlah kasus kematian
akibat pneumonia berdasarkan data dari
Kemenkes RI tahun 2018 memperkirakan
sekitar 19.000 anak meninggal dunia akibat
penyakit pneumonia (Kemenkes RI, 2023).
Tingginya angka kejadian dan kematian
akibat pneumonia menunjukkan bahwa
penyakit ini masih menjadi masalah
kesehatan yang serius. Untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam,
diperlukan pengetahuan mengenai etiologi
utama pneumonia serta mekanisme
patogenesis infeksi di dalam tubuh.

Pneumonia suatu peradangan akut
yang terletak di parenkim paru yang
disebabkan oleh infeksi mikroorganisme.
Peradangan akut di parenkim paru yang

disebabkan oleh pathogen yang terjadi di

masyarakat adalah Pneumonia Komunitas.
Pneumonia bisa terjadi pada semua
kelompok usia, akan tetapi kematian yang
banyak terjadi akibat dari penyakit ini
paling banyak pada bayi dan balita. Anak-
anak berusia di bawah dua tahun memiliki
kerentanan yang lebih tinggi terhadap
penyakit pneumonia ini, dibandingkan
anak-anak yang berusia di atas 2 tahun
(Veridiana et al., 2021). Faktor internal dan
eksternal menjadi penyebab terjadinya
pneumonia, selain itu faktor lingkungan
menjadi resiko terjadinya infeksi (Asyari,
2025). Infeksi bakteri yang menyebabkan
terjadinya penyakit pneumonia yaitu
Klebsiella pneumonia.

Di Indonesia, resistensi bakteri
Klebsiella pneumoniae terhadap antibiotik
menjadi salah satu hal yang sangat
diperhatikan. Berdasarkan data yang
diperoleh dari WHO pada tahun 2017,
Klebsiella pneumoniae masuk ke dalam
daftar ~ salah  satu  bakteri  yang
membutuhkan pengembangan antibiotik
baru (Santoso and Rostinawati, 2022).
Bakteri ini diketahui resisten terhadap
berbagai antibiotik, termasuk sefalosporin
generasi  ketiga,  karbapenem, dan
aminoglikosida, yang merupakan lini
utama dalam pengobatan infeksi bakteri
gram negatif (Han et al., 2019).

Penggunaan antibiotik yang tidak
tepat dapat menimbulkan efek resistensi,

sehingga mengurangi efektivitas obat
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dalam  mengatasi  infeksi, = banyak
Masyarakat yang memilih pengobatan
secara tradisional dengan menggunakan
bahan alam sebagai alternatif untuk
penyembuhan penyakit akibat bakteri
(Ramadhani et al., 2024). Salah satu
tanaman herbal yang memiliki potensi
sebagai antibakteri adalah kayu manis
(Cinamommum burmanii). Kayu manis
memiliki banyak kandungan senyawa
flavonoid, senyawa benzoate, dan tanin
yang mampu menghambat pertumbuhan
mikroba (Maslahah and Nurhayati, 2023).
Beberapa penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa kayu manis
(Cinnamomum burmanir) memiliki
aktivitas antibakteri terhadap berbagai jenis
bakteri, seperti Staphylococcus aureus,
Escherichia coli dan  Streptococcus
pyvogenes, serta Enterococcus faecalis
(Intan et al., 2021a).

Berdasarkan uraian di atas, kulit
kayu manis memiliki banyak potensi, tetapi
sejauh ini masih sedikit penelitian yang
menggunakan metode resazurin dalam
pengujian ekstraknya. Selain itu, belum ada
penelitian yang secara spesifik mengkaji

aktivitas antibakteri ekstrak kulit kayu

manis terhadap Klebsiella pneumoniae.

METODE
Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah kulit kayu manis yang

diambil dan dideterminasi di PT. Palapa

Muda Perkasa (PMP) di Depok, Jawa
Barat. Kulit batang kayu manis yang
diperoleh terlebih dahulu dibersihkan dari
kotoran, kemudian dikeringkan dalam oven
pada suhu 50°C. Setelah kering, bahan
dihancurkan dan disaring menggunakan
ayakan mesh  nomor 40  untuk
menghasilkan serbuk simplisia. Proses
ekstraksi dilakukan menggunakan metode
maserasi dengan pelarut etanol 70% dan
perbandingan antara serbuk simplisia
dengan pelarut sebesar 1:2. Sebanyak 200
gram serbuk kayu manis dicampurkan
dengan 2 liter etanol hingga seluruh serbuk
terendam, kemudian dilakukan proses
maserasi pada suhu 50 °C selama 24 jam
dengan  pengadukan sesekali  guna

meningkatkan efisiensi ekstraksi.
Campuran hasil maserasi kemudian
disaring melalui kertas saring untuk
memisahkan ekstrak cair dari ampasnya.
Filtrat yang diperoleh kemudian divapkan
menggunakan rotary evaporator pada suhu
40-50°C hingga diperoleh ekstrak dengan
konsistensi kental. Selanjutnya ekstrak
kental dilakukan uji skrining fitokimia
meliputi uji Alkaloid, Flavonoid, Saponin,

Tanin, Steroid dan Terpenoid.

Metode Dilusi Cair (Penentuan Nilai
KHM)

Prosedur  pengujian  dilakukan
dengan mengambil kultur bakteri murni

Klebsiella pneumonia kemudian kultur
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bakteri tersebut dimasukkan ke dalam
tabung reaksi yang telah berisi larutan NaCl
0,9% steril dengan volume sekitar 3—5 ml.
Jarum ose steril dicelupkan ke dalam
suspensi bakteri. Selanjutnya pada setiap
tabung reaksi diberi label konsentrasi 10%,
25%, 50%, dan 70%. Pengujian kontrol
positif dilakukan dengan menggunakan
antibiotik doksisiklin 100 mg, sedangkan
untuk kontrol negatif digunakan aquadest
steril. Pada masing-masing tabung reaksi
dimasukkan media NB yang sudah
disterilisasi sebanyak 5 ml, kemudian
ditambahkan ekstrak sebanyak 1 ml sesuai
dengan konsentrasi ekstrak, selanjutnya
dimasukkan suspensi bakteri Klebsiella
pneumonia  sebanyalk 1 ml lalu
dihomogenkan. Tabung reaksi ditutup
dengan menggunakan kapas dan plastic
wrap. Kemudian, sampel ditempatkan di
dalam inkubator dan diinkubasikan selama
periode 24 jam pada suhu 37°C. Perlakuan
ini diulang sebanyak 3 kali.
Metode Resazurin
Pengujian  dilakukan ~ dengan
menyiapkan mikroplat 96 well, pada
sumuran A,B,C diisi dengan 140 pL media
Nutrient Broth (NB), 20 upL suspensi

bakteri uji, dan 20 pL ekstrak dengan
berbagai konsentrasi dengan pengenceran
bertingkat. Blanko sumuran berisi kontrol
positif (antibiotik doksisiklin), kontrol
negatif (aquadest) dan blanko kontrol
hanya berisi media dan suspensi bakteri.
Setelah semua sumuran terisi, mikroplat
ditutup dan diinkubasi selama 24 jam pada
suhu 37 °C, selanjutnya, setiap sumuran
dtambahkan 20 uL indikator resazurin.
Perubahan warna diamati warna biru
menunjukkan tidak adanya pertumbuhan
bakteri sedangkan warna merah muda
menunjukkan adanya aktivitas antibakteri.
Selanjutnya diujia menggunakan
Spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 600 nm. Nilai absorbansi ini
digunakan untuk menghitung persentase

inhibisi.

HASIL

Ekstrak kulit kayu manis yang
dihasilkan dari proses maserasi 200 gram
simplisia  didapatkan  ekstrak  kental
sebanyak 33 gram, dengan nilai rendemen
ekstrak sebesar 15%. Hasil pengujia
skrining fitokimia ekstrak kulit kayu manis

dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Kulit Kayu Manis

Nama Sampel Senyawa

Hasil Keterangan

Alkaloid

Positif Terbentuk warna merah atau

kecoklatan
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Positif  Terbentuk warna orange

kemerahan

Positif ~ Terbentuk warna hitam pekat

_ Flavonoid
Ekstrak Kulit Kayu
Manis
Tanin
Saponin

Positif  Terbentuk busa

Steroid/Triterpenoid Negatif Warna hijau kebiruan atau ungu

(Data Primer, 2025)
Hasil Uji Dilusi Cair (KHM)

Gambar 1. Hasil Uji Antibakteri dengan Metode Dilusi Cair

Berdasarkan hasil dari pengujian
aktivitas antibakteri dengan metode dilusi
cair menunjukkan bahwa sampel ekstrak
etanol kulit kayu manis menunjukkan

Hasil Uji Resazurin

a) Sampel dengan konsentrasi 10%,

25%, 50% dan 70%

kejernihan pada konsentrasi 25%, 50% dan
70%. Sedangkan pada konsentrasi 10%
menunjukkan kekeruhan yang menandakan

adanya pertumbuhan bakteri.

b) Blanko Kontrol |

Gambar 2. Hasil Uji Antibakteri dengan Metode Resazurin

Berdasarkan hasil dari pengujian
aktivitas  antibakteri dengan metode
resazurin menunjukkan bahwa sampel
ekstrak etanol kulit kayu manis hasil tidak
menunjukkan perubahan warna pada

konsentrasi 25%, 50% dan 70% yang

menunjukkan  bahwa  ekstrak  dapat
menghambat pertumbuhan bakteri,
sedangkan pada konsentrasi 10% terjadi
perubahan warna menjadi merah muda.
Hasil blanko kontrol positif tidak terjadi

perubahan warna, sedangkan pada blanko
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kontrol negatif terjadi perubahan warna
menjadi merah muda.

Selanjutnya dilakukan pengukuran
absorbansi untuk mendapatkan nilai persen
inhibisi

dengan menggunakan

Spektrofotometer UV-Vis. Pada

konsentrasi 10% nilai persen inhibisi yang

didapat ialah 5,115%, konsentrasi 25%
dengan persen inhibisi 5,693%, konsentrasi
25% nilai inhibisi 59,15%, dan pada
konsentrasi 70% nilai persen inhbisi yang
didapat sebesar 94,31% tersaji pada Tabel
berikut.

Tabel 2. Nilai % Inhibisi Ekstrak Etanol Kayu Manis Terhadap Klebsiella Penumonia

Pengulangan
Sampel Absorbansi % Inhibisi
I II 111
70% 3,422 3,319 - 3,3705 94,31
50% 0,629 2,215 - 1,422 59,15
25% - 0,924 - 0,924 5,693
10% 0,48 0,792 0,32 0,530 5,115

(Data Primer, 2025)

PEMBAHASAN
Proses  ekstraksi menggunakan
metode maserasi mendapatkan nilai

rendemen sebesar 15% dengan menghitung
berat ekstrak kental dengan berat simplisia
kering yang digunakan. Nilai rendemen
tersebut menunjukkan kesesuaian dengan
temuan pada penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya oleh (Putra Bawa et
al., 2021) yang mendapatkan hasil nilai
rendemen sebesar 14,2% menggunakan
pelarut etanol 96% dengan metode
maserasi. Semakin besar nilai rendemen
yang diperoleh, maka semakin banyak pula

kandungan senyawa aktif yang terdapat

dalam sampel tersebut (Senduk et al.,
2020).

Ekstrak etanol dari kulit kayu manis
yang telah diperoleh kemudian dilakukan
uji skrining fitokimia dengan tujuan untuk
mengidentifikasi  kandungan senyawa
metabolit sekundernya. Berdasarkan hasil
pada Tabel 1, diketahui bahwa ekstrak kulit
kayu manis mengandung beberapa jenis
metabolit sekunder, antara lain alkaloid,
flavonoid, tanin, dan saponin. Penelitian ini
sejalan dengan yang dilakukan oleh Waris
2024, menyatakan bahwa ekstrak kulit kayu
manis positif memiliki kandungan senyawa
flavonoid,

metabolit sekunder yaitu
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alkaloid dan saponin (Waris and Tri
Ambarwanto, 2024).

Hasil dari penentuan nilai kadar
hambat minimum (KHM) dapat dilihat
pada gambar 1. Berdasarkan hasil
penelitian ini yang dilakukan pengulangan
sebanyak 3 kali, menunjukkan bahwa
ekstrak etanol kulit kayu manis memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Klebsiella pneumonia pada konsentrasi uji
25%, 50% dan 70%. Hasil penelitian ini
ditandai dengan adanya kejernihan pada
media uji setelah diinkubasi 24 jam yang
menunjukkan tidak adanya pertumbuhan
bakteri, sedangkan pada kontrol negatif
media uji menjadi keruh dan pada kontrol
positif menggunakan antibiotik doksisiklin
100 mg menunjukkan adanya kejernihan.
Maka dari itu, nilai konsentrasi hambat
minimum  (KHM) ditentukan  pada
konsentrasi terendah yaitu 25%.

Uji KHM Ekstrak etanol kulit kayu
manis terhadap pertumbuhan bakteri
Klebsiella pneumonia belum pernah
dilakukan sebelumnya. Berdasarkan hasil
tersebut, konsentrasi hambat minimum
(KHM) ditetapkan pada 25% sebagai
konsentrasi

terendah yang mampu

menghambat pertumbuhan bakteri.
Kejernihan pada konsentrasi 25% yang
menunjukkan kemampuan menghambat
pertumbuhan bakteri yang diamati secara
visual. Pengamatan kejernihan ini berperan

sebagai indikator yang mendukung

identifikasi perubahan pada kultur bakteri,
yang mengindikasikan adanya hambatan
pertumbuhan. Temuan ini mengindikasikan
bahwa ekstrak etanol kulit kayu manis
memiliki potensi sebagai agen antibakteri
terhadap Klebsiella pneumonia.
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Pramesthi et al., 2020) yang
menilai  kemampuan antibakteri dari
ekstrak etanol aloe vera terhadap bakteri
Klebsiella pneumonia, penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai KHM ditemukan
di konsentrasi 80%. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh (Putu Yetty Nugraha et
al., 2021) menunjukkan bahwa ekstrak
kayu manis memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri Streptococcus mutans
dengan nilai KHM pada konsentrasi 40%.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa ekstrak kayu manis lebih efektif
dalam menghambat bakteri Klebsiella
pneumonia dibandingkan ekstrak etanol
aloe vera, karena semakin kecil nilai KHM,
maka  semakin  tinggi  efektivitas
antibakterinya. selain itu ekstrak kayu
manis lebih susesptibel terhadap bakteri
Klebsiella ~ pneumonia  dibandingkan
dengan bakteri Streptococcus mutans.
Hasil pengujian antibakteri ekstrak
kulit kayu manis terhadap Klebsiella
pneumonia menggunakan metode resazurin
pada gambar 2 memperlihatkan bahwa
terjadi perubahan warna setelah diteteskan

indikator resazurin pada konsentrasi 25%,
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50% dan 70%. Perubahan warna ini
memberikan hasil yang sama pada sumuran
blanko yang menunjukkan bahwa tidak
terjadi kontaminasi pada semua sumuran
blanko dan memberikan hasil warna yang
sama. Perubahan warna pada konsentrasi
ini memberikan pernyataan bahwa ekstrak
etanol kulit kayu manis dapat menghambat
pertumbuhan bakteri, sedangkan pada
sumuran konsentrasi 10% menghasilkan
perubahan warna merah muda yang
membuktikan bahwa masih terdeteksinya
pertumbuhan bakteri pada sumuran tersebut
mengindikasikan bahwa ekstrak etanol
kulit kayu manis belum mampu
memberikan efek penghambatan terhadap
pertumbuhan Klebsiella pneumonia.
Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel 4.4 menunjukkan bahwa konsentrasi
ekstrak  berpengaruh  terhadap nilai
absorbansi dan  persentase inhibisi.
Konsentrasi 70% menunjukkan nilai rata-
rata absorbansi 3,3705 dengan persentase
inhibisi tertinggi yaitu 94,31%. Nilai
mengindikasikan bahwa hampir seluruh
aktivitas metabolik bakteri terhambat pada
konsentrasi ini. Warna sumuran pada
mikroplat tetap berwarna biru keunguan,
yang menandakan bahwa bakteri tidak
mampu  mereduksi  resazurin  secara
signifikan  akibat adanya  senyawa
antibakteri pada ekstrak. Pada konsentrasi

50% nilai absorbansi menjadi 1,422 dengan

persentase inhibisi sebesar 59,16%. Warna

sumuran pada mikroplat ini masih
menunjukkan warna biru keunguan seperti
pada konsentrasi 70%. Pada konsentrasi
25% hasil nilai absorbansi 0,924 dan nilai
inhibisinya sebesar 5,69%, warna pada
sumuran mikroplat menunjukan warna
ungu yang menandakan  aktivitas
antibakteri. Pada  konsentrasi  10%,
diperoleh nilai absorbansi sebesar 0,531
dengan persentase inhibisi yang sangat
rendah, yaitu sebesar 5,12%. Warna
sumuran pada konsentrasi ini berubah
menjadi merah muda, yang menandakan
bahwa pada kadar tersebut, ekstrak belum
efektif menghambat pertumbuhan bakteri.
Secara keseluruhan, hasil uji menunjukkan
bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak
etanol kulit kayu manis berbanding lurus
dengan peningkatan daya hambatnya
terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella
pneumoniae.

Hasil temuan studi yang dilakukan
oleh (Situmeang et al., 2022) menunjukkan
bahwa uji aktivitas ekstrak metanol kulit
batang kesambi mampu menghambat
pertumbuhan  bakteri  Staphylococcus
aureus dengan persentase inhibisi sebesar
59,76%. Sementara itu, hasil penelitian ini
menunjukkan persentase inhibisi yang lebih
besar sehingga memperlihatkan efektivitas
antibakteri yang lebih tinggi.

Berdasarkan hasil pengujian yang

telah dilakukan, menunjukkan bahwa

terjadi peningkatan konsentrasi ekstrak
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etnaol  kulit kayu manis dengan

peningkatan persentase inhibisi.
Pernyataan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Moniung et al., 2022)
yang menjelaskan bahwa peningkatan
konsentrasi ekstrak akan diikuti dengan
peningkatan persentase penghambatan.
Atau dengan kata lain, semakin tinggi
konsentrasi  yang  digunakan  maka
kemampuan ekstrak dalam menghambat
semakin besar. Nilai persentase inhibisi
sebesar 94% menunjukkan bahwa ekstrak
etanol  kulit kayu manis mampu
menghambat pertumbuhan bakteri
Klebsiella pneumonia, hal ini berasal dari
kandungan berbagai senyawa metabolit
sekunder dalam kulit kayu manis, seperti,
tanin, flavonoid, saponin, dan alkaloid

(Intan et al., 2021b).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol
kulit kayu  manis  (Cinnamomum
burmannii) memiliki aktivitas antibakteri
terhadap Klebsiella pneumonia. Dimana
nilai KHM nya pada konsentrasi 25%
berdasarkan hasil uji menggunakan metode
dilusi cair. Sedangkan nilai persentase
inhbisi terbesarnya yakni 94,31% pada
konsentrasi 70%. Hal ini menunjukkan
adanya potensi yang besar ekstrak etanol
kulit  kayu  manis

(Cinnamomum

burmannii) menjadi agen antibakteri baru

terhadap pertumbuhan bakteri Klebsiella

pneumonia.
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